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Abstract  

The Ministry of Religion (Kemenag) of the Republic of Indonesia was born on January 3 1946, the Ministry of Religion is the 

ministry tasked with assisting the government in the field of religion. In this research, researchers will predict the number of 

people for each religion in the next two years using data on the number of people from several years ago using the ARIMA 
Time Series forecasting method using the EView 12 application and researchers will also group places of worship based on 

sub-district religions using Clutering. K-Means uses the RapidMiner application to see the number of places of worship for 

each religion in each sub-district. The aim of this research is to help the Ministry of Religion of Bitung City in creating a 

dashboard to display data information and data reports about the number of people in each religion, predicting the number of 
people in the next two years, grouping places of worship for each religion, and the number of places of worship for each 

religion in the city of Bitung. The results obtained from the prediction of the number of Catholics in the city of Bitung in 2023 

will be 5,563 people and in 2024 there will be 5,301 people, the predicted number of people from the Islamic religion in 2023 

will be 32,768 people and in 2024 there will be 29,988 people, and the results are obtained from the prediction of the number 
of people from the christianity in the city of Bitung in 2023 there will be 113,242 people and in 2024 there will be 134,433 

people. This produces 3 cluster models containing cluster 0 4 items, cluster 1 3 items, and cluster 2 1 items. The cluster starts 

from the number 0 because when discussing programming the number 0 is the first number in the numbering sequence 

Keywords: data science, clustering, forecasting, k-means, arima, ministry of religion. 

Abstrak 

Kementrian Agama ( Kemenag ) RI lahir pada 3 januari 1946, Kemenag merupakan kementrian yang bertugas untuk membantu 

pemerintah dalam bidang Agama. Dalam penelitian ini peneliti akan memprediksi jumlah jiwa setiap masing-masing agama 
dalam dua tahun mendatang dengan menggunakan data jumlah jiwa beberapa tahun lalu menggunakan metode Time Series 

forecasting ARIMA dengan menggunakan Aplikasi EView 12 dan peneliti juga akan membuat pengelompokan tempat ibadah 

berdasarkan keagamaan perkecamatan dengan menggunakan Clutering K-Means dengan menggunakan alpikasi RapidMiner 

untuk melihat jumlah tempat ibadah masing-masing agama di setaip kecamatan. Tujuan dari penelitian ini untuk membatu 
kementrian agama kota Bitung dalam membuat dashboard untuk menampilkan informasi data dan laporan data tentang jumlah 

jiwa masing-masing agama, prediksi jumlah jiwa dua tahun mendatang, membuat pengelompokan tempat ibadah tiap masing-

masing agama, dan jumlah tempat ibadah tiap agama di kota Bitung. Hasil yang didapatkan dari prediksi jumlah jiwa agama 

katolik yang ada di kota Bitung pada tahun 2023 ada 5.563 jiwa dan pada tahun 2024 ada 5.301 jiwa, prediksi jumlah jiwa 
agama islam pada tahun 2023 ada 32.768 jiwa dan pada tahun 2024 ada 29.988 jiwa, dan Hasil yang didapatkan dari prediksi 

jumlah jiwa agama kristen yang ada di kota Bitung pada tahun 2023 ada jiwa 113.242 dan pada tahun 2024 ada 134.433 

jiwa.menghasilkan 3 model klaster yang berisi cluster 0 4 items, cluster 1 3 items, dan cluter 2 1 items. Cluster dimulai dar i 

angka 0 kerena pada bahas pemograman angka 0 adalah agka pertama dari urutan penomoran 

Kata kunci: data science, clustering, forecasting, k-means, arima, kementrian agama. 

 

1. Pendahuluan  

Kementrian Agama ( Kemenag ) RI lahir pada 3 januari 

1946, Kemenag merupakan kementrian yang bertugas 

untuk membatu pemerintah dalam bidang Agama. 

Kantor kementria Agama Kota Bitung merupakan 

lembaga pemerintahan yang terletak di Jl. S.H 

Sarungdajang, Manembo-nembo Tengah Kec. Matuari, 

Kota Bitung. Agama yang dianut oleh penduduk kota 

Bitung antara lain Islam, Kristen, Khatolik, Konghucu, 

Bhuda, dan Hindu. 

Namun dalam menampilkan informasi data dan laporan 

data keagamaan kementrian agama kota Bitung tidak 

memiliki system informasi. Padahal sisitem informasi 

dizaman sekarang ini sangat dibutuhkan dalam 

membantu menunjang kinerja untuk kebutuhan 

informasi yang sangat cepat, teapat, dan akurat. Data 

juga merupakan komponen utama dalam system 
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informasi dengan menganalisis data kita dapat 

menemukan jawaban yang berguna untuk mengambil 

tindakan yang tepat. 

Di era digital dan informasi yang semakin maju, 

penggunaan metode data science dapat membatu 

kementrian agama kota Bitung dalam mengumpulkan, 

menganalisis, dan memvisualisasikan data dengan lebih 

baik, dengan menggunakan metode data science data 

dapat dianalisis melalui teknik-teknik seperti analisis 

statistika, pengolahan data, dan pemodelan produktif 

Dalam penelitian ini peneliti akan membuat dashboard 

data, kerena dashboard data merupakan cara yang efektif 

untuk mengvisualisasi data, metode data science 

memungkinkan pembuatan dashboard yang enteraktif 

dan informative melalui grafik, diagram, dan elemen 

visual lainnya. 

Dalam penelitian ini peneliti akan memprediksi jumlah 

jiwa setiap masing-masing agama dalam dua tahun 

mendatang dengan menggunakan data jumlah jiwa 

beberapa tahun lalu menggunakan metode Time Series 

forecasting ARIMA dengan menggunakan Aplikasi 

EView 12 dan peneliti juga akan membuat 

pengelompokan tempat ibadah berdasarkan keagamaan 

perkecamatan dengan menggunakn Clutering K-Means 

dengan menggunakan alpikasi RapidMiner untuk 

melihat jumlah tempat ibadah masing-masing agama di 

setaip kecamatan. 

Tujuan dari penelitian ini untuk membatu kementrian 

agama kota Bitung dalam membuat dashboard untuk 

menampilkan informasi data dan laporan data tentang 

jumlah jiwa masing-masing agama, prediksi jumlah jiwa 

dua tahun mendatang, membuat pengelompokan tempat 

ibadah tiap masing-masing agama, dan jumlah tempat 

ibadah tiap agama di kota Bitung. Dengan cara yang 

mudah dipahami dan menarik bagi pengguna.  

2. Landasan Teori 

2.1. Data 

Data adalah kumpulan informasiyang diperoleh dari 

suatu pengamatan, dapat berupa angka,  lambang  atau  

sifat. Bernard Menurutnya  data  adalah  fakta  kasar 

mengenai  orang,  tempat,  kejadian  dan  sesuatu  yang  

penting  diorganisasikan. Sawyer Menurutnya  data  

terdiri  dari  fakta-fakta  dan  angka-angka  yang  diolah 

menjadi informasi. Diketahui artinya  yang sudah terjadi 

merupakan fakta (bukti). Data dapat memberikan  

gambaran  tentang  suatu  keadaan  atau  persoalan.  Data  

bisa  juga  didefinisikan sebagai  sekumpulan  informasi  

atau  nilai  yang  diperoleh  dari  pengamatan  (obsevasi)  

suatu objek [1]. Definisi  data yaknisekumpulan  

informasi dasar  tentang  sesuatuyang  diperoleh  dari 

pengamatanyang bisadiolah jadibentuk  lebih  kompleks, 

misalnya informasi, database, ataupunsolusi dari 

masalah tertentu[2]. 

2.2. Informasi  

Pengertian Informasi dapat diartikan sebagai 

sekumpulan data yang telah disusun atau diorganisasi 

dengan baik dan telah memiliki kegunaan dan manfaat. 

Sehingga dapat juga dikatakan bahwa pengertian 

Informasi merupakan hasil dari sebuah pengolahan dari 

sekumpulan data berbagai sumber, yang kemudian 

dilakukan berbagai proses, sehingga memberikan nilai, 

arti dan manfaat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sebuah informasi merupakan hasil dalam memproses 

berbagai data hingga memiliki makna dan bermanfaat 

bagi pemakainya [3]. Menurut Pratama Informasi 

merupakan hasil pengolahan dari sebuah model, 

formasi, organisasi, ataupun suatu perubahan bentuk 

dari data yang memiliki nilai arti, dan bisa digunakan 

untuk menambah manfaat ataupun pengetahuan bagi 

penerimanya. Sutabri menurutnya Informasi adalah data 

yang telah diklasifikasikan atau diolah atau 

interpretasikan untuk digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan [4]. 

2.3. Time Series 

Hanke, J.E. dan Wichers. D.W Metode time series 

adalah metode peramalan dengan menggunakan analisa 

pola hubungan antara variabel yang akan dipekirakan 

dengan variabel waktu. Peramalan suatu data time series 

perlu memperhatikan tipe atau pola data. Secara umum 

terdapat empat macam pola data time series, yaitu 

horizontal, trend, musiman, dan siklis [5]. Menurut 

Hanafi dan Halim, analisis time series ini merupakan 

analisis perbandingan data keuangan dengan data 

keuangan sebelumnya (perbandingan dengan data 

historis). Dalam analisis keuangan, analisis terhadap 

data historis diperlukan untuk melihat tren-tren yang 

mungkin timbul. Kemudian kita bisa menganalisis apa 

yang terjadi dibalik tren-tren angka tersebut. Data 

historis perusahaan sebaiknya juga dibandingkan 

dengan data historis industri untuk melihat apakah tren 

suatu perusahaan bergerak relatif lebih baik terhadap 

tren industri [6] 

2.4. Arima 

Metode ARIMA adalah salah satu metode yang 

disarankan apabila ingin melakukan peramalan karena 

memiliki sifat yang fleksibel yaitu mengikuti pola data 

yang ada, selain itu metode ARIMA memilik tingkat 

akurasi yang tinggi dan cenderung memiliki nilai error 

yang kecil karena prosesnya yang terperinci [7]. 

2.5. Clastering 

Clustering  adalah  metode  pembelajaran  mesin yang 

digunakan untuk mengelompokkan data menjadi 

beberapa  kelompok  atau  klaster  yang  sesuai.  Tujuan 

dari  clustering  adalah  untuk  menemukan  struktur  di 

data yang tidak diketahui sebelumnya. Ada banyak 

algoritma  clustering  yang  tersedia,  seperti  K-Means, 

Hierarchical   Clustering,   dan   DBSCAN.   K-Means 
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adalah  algoritma  yang  paling  populer  dan  sederhana, 

yang  mengelompokkan  data  ke  dalam  jumlah  klaster 

yang    ditentukan    sebelumnya [8]. 

2.6. K-Means 

Salah  satu  algoritma  clustering yang  paling  populer  

dan  sederhana.  Algoritma  ini bekerja  dengan  cara  

mengelompokkan  data  ke  dalam jumlah klaster yang 

ditentukan sebelumnya.Proses K-Means diawali dengan 

pemilihan jumlah klaster yang diinginkan    (k)    dan    

pemilihan    titik    awal    yang digunakan    sebagai    

centroid    dari    masing-masing klaster. Kemudian, 

setiap data akan diklasifikasikan ke dalam  klaster  yang  

centroidnya  paling  dekat  dengan data  tersebut.  Setelah  

semua  data  diklasifikasikan, centroid     dari     setiap     

klaster     akan     diperbarui berdasarkan     rata-rata     

dari     semua     data     yang terklasifikasi ke dalam 

klaster tersebut. Proses ini akan diulangi beberapa kali 

hingga tidak ada perubahan lagi pada klasifikasi data [8]. 

 

2.7. Data Science 
 

Data science merupakan fokus studi yang berhubungan 

dengan besarnya volume data menggunakan teknik 

modern demi menemukan pola-pola tak terlihat, 

mendapat informasi bermakna, serta membuat 

keputusan bisnis dengan informasi tersebut ( gramedia ). 

Data science ilmu yang cara  mengola dan mengambil 

informasi berdasarkan data, data science merupakan 

ilmu multidisiplin. Adapun metode dalam data science 

adalah metode machine learning dan metode time series 

analysis. Metode machine learning melibatkan model 

dan algoritma komputasional untuk mengidentifikasi 

tren dan pol dalam data. Metode ini meliputi klasifikasi, 

regresi, dan clustering dan metode time seriece analysis 

digunakan untuk menganalisis dan memprediksi data 

yang dikumpulkan pada interval pada saat tertentu. 

Metode ini meliputi analisis autokorelasi, contoh 

ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average), 

dan pemodelan eksponensial. Langka-langka dalam data 

science adalah pengumpulan data, proses data, 

eksplorasi data, pemodelan data, evaluasi data, dan 

interpretasi dan visualisasi. 

2.8. RapidMiner 
 

Platform perangkat lunak yang kuat untuk ilmu data dan 

pembelajaran mesin. Ini menyediakan beragam alat 

untuk persiapan data, pemodelan, evaluasi, dan 

implementasi. RapidMiner dirancang untuk mudah 

digunakan dan memungkinkan pengguna untuk dengan 

mudah membangun dan menguji berbagai model, 

bahkan tanpa pengalaman pemrograman. RapidMiner 

menawarkan antarmuka drag-and-drop yang 

memungkinkan pengguna untuk membangun alur kerja 

untuk memproses dan menganalisis data. Ini mendukung 

beragam sumber data, t ermasuk file datar, basis data, 

dan platform big data seperti Hadoop dan Spark. 

Perangkat lunak ini juga mencakup beragam operator 

yang sudah dibangun, yang merupakan blok bangunan 

dari alur kerja, yang mencakup semua tahap proses data 

mining, seperti pembersihan data, pemilihan fitur, dan 

pemodelan [8]. 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Time Series ARIMA Memprediksi Jumlah Jiwa Tiap 

Masing-Masing Agama Dalam Satu Tahun Mendatang. 

Hasil dari pengujian stasioner dari gambar 1 

menunjukkan nilai Y pada difference dimana probably 

lebih kecil daro 0,05 sehingga dapat dipastikan stasioner 

pada tingkat persegi perents dan hasil pengujian AR dan 

MA di tunjukkan pada gambar 2.  

 

Gambar 1. Hasil Pengujian Stasioner 

 

Gambar 2. Hasil Pengujian AR dan MA 

Dapat dilihat dari gambar 2, untuk menentuk AR atau 

MA untuk melakukan forcesting selanjutnya maka kita 

bisa melihat dari beberapa karakterianya yaitu Sum 

Squared residnya  nilainya lebih kecil; Adjusten R-

Squarednya nilainya lebih besar; Akaike Info criterion 

lebih kecil; Swhwarz Criterrion nilainya lebih kecil. 

Dapat dilihat dari gambar 2 yang memenuhi kriterianya 

yaitu AR, jadi pengujian foecesting menggunakan model 

AR. Hasil Memprediksi Jumlah Jiwa Tiap Masing-

Masing Agama Dalam Satu Tahun Mendatang 

Menggunakan Time Series Forcesting ARIMA 

3.1. Prediksi Jumlah Jiwa Agama Katolik 
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Hasil yang didapatkan dari prediksi jumlah jiwa agama 

katolik yang ada di kota Bitung pada tahun  2023 ada 

5.563 jiwa dan pada tahun 2024 ada 5.301 jiwa terlihat 

pada gambar 3. 

Gambar 3.  Hasil prediksi 

3.2. Prediksi Jumlah Jiwa Agama Katolik 

 

Hasil yang didapatkan dari prediksi jumlah jiwa agama 

islam yang ada di kota Bitung pada tahun  2023 ada 

32.768 jiwa dan pada tahun 2024 ada 29.988 jiwa di 

tunjuukan pada gambar 4. 

Gambar 4.  Hasil prediksi 

Pengelompokan Tempat Ibadah Berdasarkan 

Keagamaan Perkecamatan Menggunakan Metode 

Clustering K-Means. Setelah menginput dan melakukan 

pengecekan data, penelitian mulai melakukan 

pemodelan terhadap data set jumlah tempat ibada tiap 

agama perkecamatan, dengan menggunakan algoritma 

K-Means dengan menggunakan bantuan aplikasi atau 

perangkat lunak RapidMiner. Setelah menginput data 

dalam RapidMiner setelah itu data akan diproses dengan 

metode K-Means dengan parameter K=3 yang 

ditunjukkan pada gambar 5. 

Gambar 5.  Pengimputan Data di RapidMiner 

Selanjutnya data yang diproses dengan RapidMiner 

telah menghasilkan 3 model klaster yang berisi cluster 0 

= 4 items, cluster 1 = 3 items, dan cluter 2 = 1 items. 

Cluster dimulai dari angka 0 kerena pada bahas 

pemograman angka 0 adalah agka pertama dari urutan 

penomeran yang di tunjukkan pada gambar 6 dan pada 

gambar 7 menunjukkan plot view dari proses 

RapidMiner 

Gambar 6. Hasil Dari Proses RapidMiner 

Gambar 7.  Plot View Dari Proses RapidMiner 

Adapun hasil dari proses sebelumnya menjadi data yang 

informatif tetapi data yang dihasilkan belum ringkas jadi 

penulis merangkumnya kedalam sebuah gambar yang di 

tunjukkan pada gambar 8. 

Gambar 9.  Kesimpulan hasil dari proses pengolahan data pada 

rapidminer 

Hasil Pengelompokan Tempat Ibadah Berdasarkan 

Keagamaan Perkecamatan Menggunakan Metode 

Clustering K-Means. Pengelompokan Tempat Ibadah 

Agama Islam Perkecamata (MASJID) terbagi menjadi 3 

kelompok yaitu tersedikit, sedang, dan terbanyak. 

Clauster 0 = 4 items yaitu kecamatan Lembe Utara = 2 

Masjid, Lembe Selatan = 5 Masjid, Ronowulu = 6 

Masjid, Matuari = 10 masjid. Clauter 1 = 3 items yaitu 

kecamatan Aertembaga = 12 Masjid, Girian = 16 Masjid, 

Madidir =16 Masjid. Clauter 2 = 1 items yaitu 

kecamatan Maesa = 24 Mesjid.  

Pengelompokan Tempat Ibadah Agama Kristen 

Perkecamata (GEREJA). Hasil pengelompokan tempat 

ibadah pada agama kristen perkecamatan dari tempat 

ibadah tersedikit, sedang, dan terbanyak yaitu Clauter 0 

= 5 items terdiri dari Lembeh selatan = 46 (Gereja), 

Lembeh Utara = 51 (Gereja), Aertembaga = 50 (Gereja), 

Maesa = 36 (Gereja), Girian = 55 (Gereja). Clauter 1 = 
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1 items yaitu Ronowulu = 72 (Gereja) dan Clauster  2 = 

2 items terdiri dari Madidir =  86 (Gereja), Matuari = 97 

(Gereja) yang di tunjukkan pada gambar 10 dan 

kesimpulan hasi dari pengolahan data di tunjukkan pada 

gambar 11. 

 

 

Gambar 10 . Hasil Dari Proses RapidMiner 

 

 

Gambar 12.  Kesimpulan hasil dari proses pengolahan data pada 

rapidminer 

Pengelompokan Tempat Ibadah Agama Katolik 

Perkecamatan (GEREJA). Hasil pengelompokan tempat 

ibadah pada agama islam perkecamatan dari tempat 

ibadah tersedikit, sedang, dan terbanyak yaitu: Clauter 0 

=  3 items terdiri dari Girian = 1(Gereja), Lembe utara 

=1(Gereja), Lembe selatan =1(Gereja). Clauter 1 = 1 

terdiri dari Ronoeulu = 8(Gereja) dan Clauter 2 = 3 items 

yaitu kecamatan terdiri dari Aertembaga = 3(Gereja), 

Madidir =3 (Gereja), Matuari =4 (Gereja) yang 

ditunjukkan pada gambar 13 dan 14.  

 

 

Gambar13. Hasil Dari Proses RapidMiner 

 

Gambar 14.  Kesimpulan hasil dari proses 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan adalah 

Hasil yang didapatkan dari prediksi jumlah jiwa agama 

katolik yang ada di kota Bitung pada tahun  2023 ada 

5.563 jiwa dan pada tahun 2024 ada 5.301 jiwa, Hasil 

yang didapatkan dari prediksi jumlah jiwa agama islam 

yang ada di kota Bitung pada tahun  2023 ada 32.768 

jiwa dan pada tahun 2024 ada 29.988 jiwa, dan Hasil 

yang didapatkan dari prediksi jumlah jiwa agama islam 

yang ada di kota Bitung pada tahun  2023 ada  jiwa 

113.242 dan pada tahun 2024 ada  134.433 jiwa. Hasil 

pengelompokan tempat ibadah pada masing-masing 

agama perkecamatan dari tempat ibadah terkecil, 

sedang, dan terbanyak yaitu  tempat ibadah islam 

terbanyak pada kecamatan maesa sebanyak 24 mesjid, 

dan tersedikit pada kecamatan lambe utara sebanyak 2 

mesjid. Tempat ibadah Kristen dengan jumlah tempat 

ibadah terbanyak pada kecamatan matuari sebanyak 97 

gereja dan tersedikit pada kecamatan maesa sebanyak 36 

gereja, sedangkan tempat ibadah katolik terbanyak pada 

kecamatan matuari sebanyak 4 gereja dan tersedikit pada 

kecamatan girian, lambe utara dan lambe selatan 

sebanyk 1 gereja. 
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